BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Formulasi tablet ekstrak kulit buah delima dengan perbedaan konsentrasi
amilum pregelatinasi yang digunakan sebagai pengikat pada FA (5%), FB (7,5%), FC
(10%) dan FD (tanpa amilum pregelatinasi) dapat disimpulkan: semakin besar
konsentrasi amilum pregelatinasi, semakin meningkat kekerasan dan pelepasan obat,
akan tetapi semakin menurun kerapuhan dan waktu hancur. Hal ini berarti, efek
amilum pregelatinasi sebagai disintegran lebih dominan dibandingkan pengikat.

Tablet yang baik dihasilkan tanpa menggunakan amilum pregelatinasi (FD).

5.2. Saran

Perlu diperhatikan pengeringan ekstrak sehingga tidak menghambat waktu

alir, salah satu contohnya dengan menggunakan freeze drying.
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